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ABSTRAK 
 

Nama: Abdul Aziz, NIM : 172022032, Judul Tesis: Hak Ijbar dalam Perkawinan Menurut 

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia (Studi Komparasi)   

Allah menciptakan manusia dua jenis yaitu laki-laki dan perumpuan, dengan kodrat 

lahiriah dan batiniah yang relative berbeda dan ditakdirkan untuk berpasangan dan saling 

melengkapi demi terjalinnya ekosistem dan peradaban manusia dimuka bumi, sebagai 

pemersatu hubungan keduanya, Salah satu dari syarat rukun dalam perkawinan adalah 

keberadaan seorang wali, diantaranya wali mujbir, wali mujbir menjadi kontroversi diantara 

para imam mazhab. Dalam hal ini pengertian walimujbir adalah hak ijbar wali (bapak dan 

kakek) untuk memaksa menikahkan seorang wanita tanpa persetujuan dari wanita yang 

bersangkutan. Dengan adanya konsep ini, ada kemungkinan terjadi perkawinan tanpa 

persetujuan dar icalon mempelai, dengan syarat walinya adalah bapak atau kakek. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Hak Ijbar dalam 

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia ?2) Bagaimana Implementasi Hak Ijbar dalam 

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia? 

Tujuan penelitian tesis ini adalah: 1) Untuk Mengetahui Bagaimana Hak Ijbar dalam 

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia. 2) Untuk Mengetahui Implementasi Hak Ijbar 

dalam Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (libraryresearch), yaitu suatu penelitian 

dengan cara menuliskan, mengklarifikasi, serta menjadikan data yang Diperoleh dari berbagai 

sumber literature yang berkaitan dengan materi dan difokuskan pada penelaahan yang di bahas. 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang 

berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Adapun teknik 

pengolahan data yang ada dalam kepustakaan dikumpulkan dan diolah dengan metode sesuai 

buku panduan, dan kesimpulan dari penelitian. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan 

buku-buku sebagai sumber datanya terutama menyangkut tentang masalah hak ijbar. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pertama, pemahaman tentang hak Ijbar 

secara teoritis pada dasarnya merupakan hak dan kewajiban seorang wali dengan rasa tanggung 

jawab untuk menuntun dan mengarahkan anak perempuannya menuju perkawinan yang 

sakinah mawaddah warahmah. Sama sekali tidak diartikan atau mengarah kepada nikah 

paksaan secara ikrah yang sewenang-wenang dan tidak bertanggung jawab. Kedua. Perspektif 

hukum Islam berangkat dari hadis riwayat  Muslim “Janda lebih berhak atas dirinya 

disbanding walinya, sedangkan seorang perawan dimintakan perseujuan atas dirinya.” (HR. 

Muslim). Secara garis besar menurut Imam Syafi’i, hadis tersebut menunjukan antara perawan 

dan janda yaitu izin perawan dengan sikap diamnya, maka yang membedakan melalui bentuk 

diam adalah ketika ia berbicara. Artinya, adanya urusan yang berbeda antara perawan dan 

janda. Ketiga, Perspektif hukum positif dalam persoalan kawin dengan menyematkan  kata 

“paksa” yang diartikan secara keindonesiaan  ini ternyata tidak relevan diimplementasikan di 

wilayah yang memiliki budaya patriarkhi, sehingga kasus tersebut dijadikan peraturan 

perundang-undangan perkawinan, salah satu pasal yang mengatur bahwa perkawinan harus 

didasarkan atas persetujuan dua calon mempelai ini tertanam pada undang-undang  RI No.1 

Tahun 1974 pada pasal (6) tentang syarat-syarat pekawinan. Artinya persetujuan dan kebijakan 

orang tua tidak berlaku sebelum kedua mempelai tersebut menyetujuinya. 
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ABSTRAK 
 

Name: Abdul Aziz, NIM: 172022032, Thesis Title: Ijbar Rights in Marriage 

According to Islamic Law and Positive Law in Indonesia (Comparative Study) 

Allah created two types of  human beings, namely male and female, 

with different physical and inner natures and destined to be paired and 

complementary for the sake of ecosystem and human civilization on earth, as a 

unifying relationship between the two. One of the conditions of harmony in 

marriage is existence. a wali, including wali mujbir, wali mujbir became a 

controversy among the priests of the mazhab. In this case the definition of wali 

mujbir is the right of the wali (father and grand father) to force a woman in 

marriage without the consent of the woman concerned. With this concept, there 

is the possibility of marriage without the consent of the bride's icalon, provided 

that the guardian is the father or grand father. 

The formulation of the problems in this research are: 1) What is the 

Ijbar Rights in Islamic Law and Positive Law in Indonesia? 2) How is the 

Implementation of Ijbar Rights in Islamic Law and Positive Law in Indonesia? 

The research objectives of this thesis are: 1) To know how the right of 

Ijbar in Islamic law and positive law in Indonesia. 2) To Know the 

Implementation of Ijbar Rights in Islamic Law and Positive Law in Indonesia.  

This type of research is library research (library research), which is a 

study by writing, clarifying, and making data obtained from various literature 

sources related to the material and focused on the study that is discussed. Data 

collection techniques by collecting library materials that are continuous 

(coherent) with the object of discussion under study. The data processing 

techniques in the literature are collected and processed by the method according 

to the guide book, and the conclusions of the research. In this study, the authors 

used books as data sources, especially concerning the issue of ijbar rights. 

From this research it can be concluded that first, the understanding of 

Ijbar's right is the oretically the right and obligation of a guardian with a sense of 

responsibility to guide and direct his daughter towards a sakinah mawaddah 

warahmah marriage. It does not mean or lead to a forced and irresponsible 

marriage. Second. The perspective of Islamic law departs from the hadist HR. by 

Muslim "Widows have more rights over themselves than their guardians, while 

a virgin is asked for her consent." (HR. by Muslim). Broadly speaking, 

according to Imam Syafi'i, the hadist shows between a virgin and a widow, 

namely the permission of a virgin with her silence, so what distinguishes 

through the form of silence is when she speaks. That is, there are different affairs 

between virgins and widows. Third, the positive legal perspective on the issue of 

marriage by embedding the word "forced" which is interpreted as Indonesian is 

apparently irrelevant to be implemented in areas that have a patriarchal culture, 

so that the case is made into law on marriage, one of the articles stipulating that 

marriage must be based on The agreement of the two prospective brides is 

embedded in the Republic of Indonesia Law No.1 of 1974 in paragraph (6) 

regarding the conditions of marriage. This means that the parents' consent and 

policies do not apply until the bride and groom agree. 
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Nama: Abdul Aziz, NIM : 172022032, Judul Tesis: Hak Ijbar dalam Perkawinan Menurut 

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia (Studi Komparasi)   

Allah menciptakan manusia dua jenis yaitu laki-laki dan perumpuan, dengan kodrat 

lahiriah dan batiniah yang relative berbeda dan ditakdirkan untuk berpasangan dan saling 

melengkapi demi terjalinnya ekosistem dan peradaban manusia dimuka bumi, sebagai pemersatu 

hubungan keduanya, Salah satu dari syarat rukun dalam perkawinan adalah keberadaan seorang 

wali, diantaranya wali mujbir, wali mujbir menjadi kontroversi diantara para imam mazhab. Dalam 

hal ini pengertian walimujbir adalah hak ijbar wali (bapak dan kakek) untuk memaksa menikahkan 

seorang wanita tanpa persetujuan dari wanita yang bersangkutan. Dengan adanya konsep ini, ada 

kemungkinan terjadi perkawinan tanpa persetujuan dar icalon mempelai, dengan syarat walinya 

adalah bapak atau kakek. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Hak Ijbar dalam Hukum 

Islam dan Hukum Positif di Indonesia ?2) Bagaimana Implementasi Hak Ijbar dalam Hukum Islam 

dan Hukum Positif di Indonesia? 

Tujuan penelitian tesis ini adalah: 1) Untuk Mengetahui Bagaimana Hak Ijbar dalam 

Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia. 2) Untuk Mengetahui Implementasi Hak Ijbar 

dalam Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (libraryresearch), yaitu suatu penelitian 

dengan cara menuliskan, mengklarifikasi, serta menjadikan data yang Diperoleh dari berbagai 

sumber literature yang berkaitan dengan materi dan difokuskan pada penelaahan yang di bahas. 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang 

berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Adapun teknik pengolahan 

data yang ada dalam kepustakaan dikumpulkan dan diolah dengan metode sesuai buku panduan, 

dan kesimpulan dari penelitian. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan buku-buku sebagai 

sumber datanya terutama menyangkut tentang masalah hak ijbar. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pertama, pemahaman tentang hak Ijbar 

secara teoritis pada dasarnya merupakan hak dan kewajiban seorang wali dengan rasa tanggung 

jawab untuk menuntun dan mengarahkan anak perempuannya menuju perkawinan yang sakinah 

mawaddah warahmah. Sama sekali tidak diartikan atau mengarah kepada nikah paksaan secara 

ikrah yang sewenang-wenang dan tidak bertanggung jawab. Kedua. Perspektif hukum Islam 

berangkat dari hadis riwayat  Muslim “Janda lebih berhak atas dirinya disbanding walinya, 

sedangkan seorang perawan dimintakan perseujuan atas dirinya.” (HR. Muslim). Secara garis 

besar menurut Imam Syafi’i, hadis tersebut menunjukan antara perawan dan janda yaitu izin 

perawan dengan sikap diamnya, maka yang membedakan melalui bentuk diam adalah ketika ia 

berbicara. Artinya, adanya urusan yang berbeda antara perawan dan janda. Ketiga, Perspektif 

hukum positif dalam persoalan kawin dengan menyematkan  kata “paksa” yang diartikan secara 

keindonesiaan  ini ternyata tidak relevan diimplementasikan di wilayah yang memiliki budaya 

patriarkhi, sehingga kasus tersebut dijadikan peraturan perundang-undangan perkawinan, salah 

satu pasal yang mengatur bahwa perkawinan harus didasarkan atas persetujuan dua calon 

mempelai ini tertanam pada undang-undang  RI No.1 Tahun 1974 padapasal (6) tentang syarat-

syarat pekawinan. Artinya persetujuan dan kebijakan orang tua tidak berlaku sebelum kedua 

mempelai tersebut menyetujuinya. 
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